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MINDA yang berada di kabupaten Tasikmalaya dengan jumlah 13 siswa.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
desain penelitian yang dikemukakan oleh Borg & Gall (1983). Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, angket,
penilaian para ahli, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan ialah kuantitatif
dan kualitiatif berdasarkan hasil uji kelayakan dan uji efektivitas. Hasil dari
penelitian ini bahwa video pembelajaran Stop Bullying memperoleh penilaian skor
dari ahli media sebesar 94%, ahli bahasa 100%, ahli materi 96%, hasil uji coba

kelompok kecil 93,6%, dan hasil uji coba kelompok besar 97%. Hasil dari uji
kelayakan tersebut memperoleh skor rata-rata 96,12% dengan kriteria sangat
layak. Sedangkan Hasil uji efektivitas dari video pembelajaran Stop Bullying
diperoleh melalui kegiatan Pretest dan Posttest yang diolah dengan uji N-gain.
Skor yang diperoleh dari kelas kontrol adalah 0,4 dengan kriteria sedang, dan kelas
eksperimen memperoleh rata-rata 0,7 dengan kriteria tinggi. Simpulan dari
penelitian ini adalah video pembelajaran Stop Bullying sangat layak dan efektif
untuk dijadikan media pembelajaran bagi siswa kelas VI SD untuk meningkatkan
pemahaman siswa terkait pencegahan bullying di sekolah dasar.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN
Suatu hal yang tidak pernah habis dibicarakan adalah maraknya perilaku perundungan atau

bullying. Fenomena perundungan yang terjadi di lingkungan anak-anak di Indonesia telah dicatat oleh
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). Pada tahun 2022 KPAI mencatat sebanyak 266 kasus
dalam kekerasan fisik dan psikis yang termasuk ke dalam perilaku perundungan. Perundungan terjadi
bukan tanpa sebab, setiap orang memiliki alasan untuk melakukan perundungan entah itu karena
dendam, kepuasan, atau berbagai hal lain yang tidak bisa dideskripsikan secara langsung (Amanda,
2021).

Fenomena perundungan di lingkungan sekolah dasar menjadi perhatian dalam dunia pendidikan.
Pendidikan di sekolah dasar dijadikan sebagai pondasi untuk pembentukan karakter kepribadian siswa.
Sebab sejatinya pendidikan harus menjadi benteng pertahanan terhadap perbuatan buruk terhadap diri
sendiri dan terhadap orang lain. Pendidikan tidak hanya sebatas membicarakan muatan pendidikan
dalam setiap pembelajaran, tetapi pendidikan harus memenuhi faktor kognitif, emosional, dan
psikomotorik (Hendrawan, et al., 2020). Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
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Pendidikan Nasional dalam Habe & Ahiruddin, (2017) mengemukakan bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa suatu hal yang berkaitan dengan karakter adalah
akhlak mulia. Jika potensi karakter siswa kurang, dapat menyebabkan hal yang tidak seimbang seperti
menyalahgunakan potensi yang dimiliki atau kekuasaan seseorang untuk mengintimidasi orang lain.
Hal tersebut merupakan tindakan yang negatif dan termasuk kedalam perilaku perundungan. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perundungan berarti suatu proses, cara, perbuatan merundung
yang dapat dipahami sebagai seseorang yang menggunakan kekuatannya untuk menyakiti atau
mengancam orang yang lebih lemah dari dirinya. Supriyatno (2021) mengemukakan bahwa
perundungan merupakan segala perilaku tidak menyenangkan, baik verbal, fisik, atau sosial, di dunia
nyata atau dunia maya, yang menyebabkan seseorang merasa tidak nyaman, terluka, atau tertekan oleh
orang lain atau kelompok.

Bullying atau perundungan identik dengan tindakan kekerasan, pelecehan, menyakiti, atau
mengejek seseorang secara berulang-ulang yang dilakukan dengan sengaja oleh seseorang atau
sekelompok orang yang yakin bahwa mereka cenderung memberikan tekanan kepada orang lain.
Permasalahan perundungan memerlukan perhatian dari berbagai pihak untuk menghindarinya baik dari
pihak orang tua, guru, sekolah, dan pemerintah.

Salah satu cara dalam mengatasi terjadinya perilaku perundungan di lingkungan sekolah dasar
adalah dengan memberikan edukasi terkait pencegahan perundungan kepada siswa, sehingga siswa bisa
memahami bahwa perundungan merupakan hal yang negatif. Pemahaman diartikan sebagai suatu
proses mempelajari sesuatu dengan lebih luas, sehingga seseorang dapat menjelaskan dalam struktur
kalimatnya sendiri dari apa yang diperolehnya. Ela Suryani (2018) mengungkapkan bahwa pemahaman
adalah kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari ingatan. Pada tingkatan Taksonomi Bloom,
pemahaman atau memahami termasuk kedalam C2 yaitu didasarkan pada kemampuan transfer dimana
mengetahui makna dari pengetahuan-pengetahuan yang baru dalam berbagai kegiatan pembelajaran,
kemudian mengaitkannya dengan pengetahuan yang sudah dimiliki dan mengintegrasikan kedua
pengetahuan tersebut (Effendi dalam Fuadi, 2021).

Untuk memberikan pemahaman kepada siswa terkait edukasi perundungan diperlukannya media
pembelajaran yang mendukung. Gagne dalam Sadiman (2014: 6) mengungkapkan bahwa media adalah
berbagai jenis aktor dalam lingkungan siswa yang dapat menyampaikan pesan dan merangsang belajar
siswa. Pada mulanya media disebut alat peraga, kemudian disebut alat bantu audio visual atau alat bantu
penglihatan dan pendengaran (Nugraha et al., 2021). Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi dari sumber (guru) kepada penerima (siswa). Guru berperan sebagai fasilitator,
mediator, dan pembimbing. Guru hanya dapat membantu dalam proses pengembangan pengetahuan
melalui perannya, siswalah yang melakukan perubahan pengetahuan untuk mencapai tingkat
pemahamannya sendiri.

Melihat perkembangan teknologi saat ini, guru dimudahkan dengan berbagai sumber referensi
yang dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. Dari banyaknya jenis media
pembelajaran, pemilihan media video pembelajaran akan berperan efektif dan menyenangkan bagi
siswa sekolah dasar (Nugraha, Nurfitriani, et al., 2020). Salah satu jenis dari video pembelajaran adalah
film bisu (silent movie). Film bisu juga sering digunakan dalam proses pembelajaran, tujuannya agar
pembelajaran yang dilaksanakan terlihat menarik dan mampu memotivasi siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat memuaskan (Nugraha, Rindayanti, et al.,
2020).
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Penelitian sebelumnya tentang peningkatan pengetahuan siswa dalam pencegahan perilaku
perundungan terdapat pengaruh secara efektif dengan menggunakan metode edukasi dan Role Play
yang dilakukan oleh Kusumawardani et al., (2020). Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh
Safitri et al., (2019) tentang pengaruh dari bahan ajar tematik terpadu terhadap pencegahan
perundungan dinyatakan berpengaruh. Pada penelitian yang menggunakan media video pembelajaran
animasi berbasis Doratoon terhadap mata pelajaran PPKn materi Hak dan Kewajiban yang dilakukan
olen (Fauziah & Ninawati, 2022) memperoleh hasil yang layak untuk media video animasi tersebut
untuk digunakan sebagai sumber belajar. Dari beberapa penelitian relevan tersebut, penelitian ini
bermaksud untuk memberikan edukasi terkait pencegahan perundungan dengan mengembangkan
sebuah produk video pembelajaran yang ditujukan untuk meningkatkan pemahaman siswa sekolah
dasar terkait pencegahan perundungan. Adapun penelitian ini mengenai ‘“Pengembangan Video
Pembelajaran Stop Bullying dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa terhadap Pencegahan Bullying di
Sekolah Dasar”.

METODE PENELITIAN
Research and Development (R&D) merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini

dengan desain yang dikemukakan oleh Borg & Gall (1983) melalui 10 tahapan. Sugiyono (2013)
mengemukakan bahwa metode ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk membuat
produk tertentu dan menguji efektivitasnya. Sejalan dengan pendapat Borg & Gall (1983: 772)
“Educational research and development (R&D) is a process used to develop and validate educational
production”. Pemilihan metode R&D disebabkan karena peneliti ingin membuat sebuah produk berupa
video dan menguji keefektifan dari video tersebut sebagai media pembelajaran untuk siswa kelas VI
sekolah dasar.

10 Tahapan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1. Tahapan R&D Borg & Gall (1983: 775)

Final product
revision

Teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya observasi, wawancara, angket, penilaian
ahli, serta tes. Tahap pertama diawali dengan observasi dan wawancara ke 5 sekolah secara terstruktur
dan tidak terstruktur. Setelah data terkumpul, peneliti membuat perencanaan pembuatan media video
dengan naskah Storyboard yang sesuai. Penelitian ini melibatkan para ahli untuk melakukan validasi
atau penilaian terhadap kelayakan media yang dihasilkan oleh peneliti sebelum diujikan ke lapangan.
Penilaian para ahli diantaranya ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. Hasil perolehan nilai dari uji
kelayakan tersebut akan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

_ X

n

X
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Keterangan:

X = Skor rata-rata
> x  =Jumlah Skor
n = Jumlah Penilai

Rumus persentase hasil dihitung menggunakan rumus berikut ini:
Total skor yang diperoleh
X

Skor maksimum

Hasil (%) = 100

Perolehan data kuantitatif dikonversikan menjadi nilai kualitatif dengan kategori kelayakan dimuat pada
Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Interval Kriteria Kelayakan

Persentase Kriteria
84% - 100% Sangat Layak
68% - 83% Layak
52% - 67% Cukup Layak
36% - 51% Kurang Layak
20% - 35% Tidak Layak

(Sumber: Sari dalam Susanto et al., 2019)

Kemudian dilakukan uji lapangan awal kepada kelompok kecil terdiri dari 5 siswa dan kelompok
besar sebanyak 10 siswa. Setelah melalui tahap revisi atau perbaikan berdasarkan masukan yang
diterima, kemudian dilakukan uji pelaksanaan lapangan kepada siswa kelas VI berdasarkan teknik
Simple Random Sampling. Pada tahap uji pelaksanaan lapangan, subjek penelitian dibagi kedalam kelas
kontrol dan eksperimen yang diberikan soal Pretest dan Posttest sebagai instrumen untuk mengetahui
peningkatan pemahaman siswa atau efektivitas dari video pembelajaran Stop Bullying. Untuk menguiji
efektivitas video pembelajaran Stop Bullying dilakukan dengan uji N-gain menggunakan rumus sebagai
berikut:

Skor Posttest — Skor Pretest

9= Skor Ideal — Skor Pretest
(Sumber: Hake dalam Kurniawan & Hidayah, 2022)

Perolehan nilai gain akan dianalisis menggunakan kriteria pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Kriteria N-gain

Kriteria Nilai gain
Tinggi g>0,7
Sedang 0,3<g=<0,7
Rendah 2<0,3

(Sumber: Meltzer & David dalam Kurniawan & Hidayah, 2022)

Media video pembelajaran Stop Bullying akan dipublikasikan melalui Channel YouTube pribadi
dan hard file berbentuk DVD akan diberikan kepada sekolah tempat uji pelaksanaan lapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Media video pembelajaran Stop Bullying yang dikembangkan berangkat dari hasil observasi dan
wawancara di beberapa sekolah. Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah sebuah video
pembelajaran Stop Bullying yang diujikan kepada Kelas VI SD IT MINDA yang terletak di kabupaten
Tasikmalaya. Perolehan nilai dari uji kelayakan oleh ahli media, ahli bahasa, ahli materi, kelompok
kecil, dan kelompok besar dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Data hasil uji kelayakan

Penilai Skor Perolehan Hasil (%) Kriteria
Ahli Media 33/35 94% Sangat Layak
Ahli Bahasa 25/25 100% Sangat Layak
Ahli Materi 24125 96% Sangat Layak

Kelompok Kecil 164/175 93,6% Sangat Layak
Kelompok Besar 340/350 97% Sangat Layak

Setelah melalui tahap uji kelayakan media video pembelajaran Stop Bullying diperoleh nilai rata-
rata sebesar 96,12% dengan kriteria sangat layak. Kemudian nilai perolehan uji efektivitas dari kelas
kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5 berikut:

Tabel 4. Hasil uji coba kelas kontrol

Nama Siswa Nilai Pretest  Nilai Posttest N-Gain Kriteria
Cz 47 80 0,6 Sedang
SS 47 80 0,6 Sedang
MNH 33 53 0,3 Sedang
CNAB 40 67 0,5 Sedang
HMB 40 60 0,3 Sedang
WAF 40 47 0,1 Rendah
Jumlah 2,4
Rata-rata 0,4 Sedang

Tabel 5. Hasil uji coba kelas eksperimen

Nama Siswa Nilai Pretest  Nilai Posttest N-Gain Kriteria
ASG 53 80 0,6 Sedang
ARNH 67 87 0,6 Sedang
ARR 67 100 1,0 Tinggi
ASA 47 80 0,6 Sedang
MRH 40 87 0,8 Tinggi
DAND 73 100 1,0 Tinggi
ARM 53 73 0,4 Sedang
Jumlah 5,0
Rata-rata 0,7 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4 dan 5 di atas, dapat dilihat bahwa adanya peningkatan dalam perolehan nilai
posttest dari kelas eksperimen. Sehingga hasil N-gain yang diperoleh lebih tinggi daripada nilai N-gain
yang diperoleh kelas kontrol. Artinya media video pembelajaran Stop Bullying yang digunakan di kelas
eksperimen lebih efektif daripada kelas kontrol.
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Pembahasan
Video pembelajaran Stop Bullying yang dikembangkan oleh peneliti merupakan media

pembelajaran yang ditujukan untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait pencegahan bullying di
sekolah dasar. Video pembelajaran dipilih agar proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan serta
dapat menjadi tolak ukur dalam peningkatan pemahaman siswa. Sejalan dengan pendapat (Daryanto,
2016) bahwa karakteristik video dapat menyajikan gambar bergerak disertai dengan suara, selain itu
kemampuan menyerap dan mengingat siswa dapat meningkat jika kemampuan memperoleh
pengetahuan lebih banyak melalui indra pendengaran dan penglihatan.

Pemahaman merupakan tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi dibandingkan ingatan.
Siswa dikatakan memahami suatu hal apabila ia dapat menjelaskannya atau memberikan gambaran
yang lebih rinci dengan kata-katanya sendiri (Ela Suryani, 2018). Melihat dari hasil observasi dan
wawancara di beberapa sekolah yaitu kurangnya pemahaman siswa terkait materi perundungan dan
belum adanya edukasi khusus yang diberikan kepada siswa terkait pencegahan perundungan di sekolah
dasar. Maka video pembelajaran Stop Bullying menjadi hal yang baru bagi proses pembelajaran siswa
dengan muatan materi-materi yang disampaikan.

Video pembelajaran Stop Bullying diproduksi dengan konsep seperti film bisu dengan tokoh
anak-anak yang menjadi pemeran ilustrasi cerita sesuai dengan Storyboard yang telah dibuat. Video ini
dibuat menjadi dua bagian, pertama memuat materi tentang definisi, faktor penyebab, dan jenis-jenis
perundungan. Bagian kedua memuat materi tentang dampak, hukuman, dan sikap atau upaya
pencegahan perilaku perundungan. Video pembelajaran Stop Bullying disajikan dalam format MP4
dengan resolusi 1080p yang diedit dengan bantuan aplikasi Capcut. Cuplikan media video pembelajaran
stop bullying dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini.

m|Urew

Gambar 2. Cuplikan Media Video Pembelajaran Stop Bullying

Setelah produksi video selesai, dilakukannya uji kelayakan dengan melakukan validasi kepada
ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. Setelah itu dilakukan uji coba kelompok kecil pada 5 siswa
kelas VI SDN Mandalagiri dan uji coba kelompok besar pada 10 siswa kelas VI SDN Ceungceumjaya.
Setelah melalui tahap revisi atau perbaikan berdasarkan saran yang diperoleh, video pembelajaran Stop
Bullying selanjutnya melakukan uji pelaksanaan lapangan kepada 13 siswa kelas VI SD IT MINDA
dengan 6 siswa sebagai kelas kontrol dan 7 siswa sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol adalah kelas
yang kegiatan pembelajarannya tidak menggunakan media video yang dihasilkan oleh peneliti, dalam
hal ini dijadikan sebagai kelas pembanding untuk melihat keefektifan media video pembelajaran Stop
Bullying yang digunakan di kelas eksperimen.

Hasil perolehan nilai rata-rata dari uji kelayakan media video pembelajaran Stop Bullying adalah
96,12% dengan kriteria ‘Sangat Layak’. Sedangkan untuk melihat peningkatan pemahaman siswa
dalam penelitian ini siswa diberikan soal Pretest dan Posttest sebanyak 5 soal pilihan ganda dan 5 soal
uraian yang telah melalui tahap validasi dari ahli materi dan ahli bahasa. Perolehan skor dari soal Pretest
dan Posttest akan diolah dengan uji N-gain. Video pembelajaran Stop Bullying dapat dikatakan efektif

Edukasi Tematik: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar | Volume 4, Nomor 2, November 2023 | E-ISSN 2746-8011 n



apabila hasil belajar siswa dari pengisian soal Pretest dan Posttest memperoleh skor N-gain > 0,3
dengan kriteria sedang atau tinggi.

Berdasarkan perolehan tabel di atas, kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai 0,4 dengan Kriteria
sedang setelah melakukan pembelajaran tanpa bantuan media video pembelajaran Stop Bullying.
Sedangkan kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai 0,7 dengan kriteria tinggi setelah melakukan
pembelajaran dengan media video pembelajaran Stop Bullying. Artinya media video pembelajaran Stop
Bullying dikatakan layak dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran di kelas VI dalam
meningkatkan pemahaman siswa, melihat dari nilai gain yang diperoleh dari kelas eksperimen lebih
tinggi dari 0,3.

Video pembelajaran Stop Bullying akan dipublikasikan melalui Channel YouTube agar dapat
diakses dengan mudah oleh khalayak umum dan digunakan dengan sebagaimana mestinya. Video
tersebut dapat diakses melalui link  https://youtu.be/JLsZcwwzRPs  (episode 1) dan
https://youtu.be/1qfOK7RpRIE (episode 2) atau melalui Scan Barcode dapat dilihat pada Gambar 3
berikut ini:

Gambar 3. Barcode Video Pembelajaran Stop Bullying

sedangkan hard file dari video tersebut akan diproduksi ke dalam bentuk DVD dengan tampilan cover
yang di desain melalui aplikasi Canva dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5 berikut ini.

ey,
- &d»

Gambar 4. DVD Video Pembelajaran Stop Bullying

STOP
BULLYING

i sl T
Gambar 5. Desain Cover DVD Video Pembelajaran Stop Bullying

DVD dari video pembelajaran Stop Bullying akan diberikan ke SD IT MINDA sebagai tempat
pelaksanaan penelitian guna untuk membantu guru dalam melaksanakan edukasi pencegahan perilaku
perundungan kedepannya. Kegiatan penelitian ini dikatakan memberikan dampak baik kepada pihak
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sekolah dalam menambah wawasan siswa dengan adanya edukasi pencegahan perundungan yang belum
ada sebelumnya.

PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu media video pembelajaran Stop Bullying yang
dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas VI SD tentang pencegahan bullying di
sekolah dasar dikatakan layak dan efektif berdasarkan perolehan skor nilai dari uji kelayakan dengan
rata-rata sebesar 96,12% dan uji efektivitas dengan uji N-gain sebesar 0,7. Dikatakan efektif karena
hasil perolehan uji N-gain dari perolehan nilai pretest siswa kelas eksperimen menunjukkan nilai lebih
tinggi daripada nilai pretest siswa kelas kontrol. Dengan demikian, video pembelajaran Stop Bullying
dapat dijadikan media pembelajaran siswa guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap pencegahan
bullying di sekolah dasar.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian tidak hanya pada kelas VI
saja, melainkan pada setiap tingkatan kelas dengan media pembelajaran yang sesuai serta
memperhatikan aspek afektif dan psikomotor siswa. Melihat fenomena perundungan masih terjadi di
lingkungan sekolah dasar, diharapkan pihak sekolah dan juga orang tua dapat memberikan pengawasan
dengan lebih tanggap terhadap perilaku perundungan agar terciptanya suasana lingkungan belajar yang
nyaman. Disamping itu, faktor dukungan dari pemerintah juga tak kalah penting melalui kebijakan dan
anggaran untuk mewujudkan pendidikan karakter sebagai program unggulan di sekolah dasar.
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